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ABSTRACT 
 
This research aims to identify flexible and dynamic 
business strategies in adapting to market changes. 
The research method used is qualitative descriptive 
with a literature study approach to understand ideas 
and theories relevant to the research topic. The 
analysis employed is descriptive analysis, which 
analyzes the data by describing or presenting the 
information without attempting to draw broad 
conclusion or generalization. Furthermore, Flexible 
and dynamic competitive strategies allow companies 
to not only adapt to market changes, but also take 
advantage of these changes to increase intelligence 
and business efficiency. These constraints include 
changes in the market, which are often accelerating, 
and companies respond slowly to market changes, 
thereby reducing adaptation and competition. A 
flexible and dynamic competitive strategy in 
changing markets would demonstrate that companies 
were able to successfully adapt to market changes, 
increase their capacity and achieve business success. 
This research is expected to help society, especially 
businesses, to determine flexible and dynamic 
strategies to adapt to changes in a market. 
 
Keywords: Adaptation, Change, Competitive strategy, 
Flexibility, Market dynamics

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis yang fleksibel dan dinamis dalam beradaptasi 
dengan perubahan pasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi literatur untuk memahami konsep dan teori yang relevan dengan topik penelitian. 
Analisis yang digunakan analisis deskriptif yang menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
mengilustrasikan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bermaksud menarik kesimpulan 
atau generalisasi yang luas. Strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis memungkinkan perusahaan 
untuk tidak hanya beradaptasi dengan perubahan pasar, tetapi juga untuk memanfaatkan perubahan 
tersebut untuk meningkatkan kompetensi dan keunggulan bisnis. Kendala yang dihadapi yaitu 
perubahan pasar yang terus-menerus terjadi dengan cepat, dan perusahaan cenderung lambat dalam 
merespons perubahan pasar, sehingga mengurangi kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan 
bersaing. Strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis dalam perubahan pasar dapat menunjukkan 
bahwa perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar secara efektif memiliki 
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kemampuan untuk meningkatkan kompetensi dan keunggulan bisnis. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi kepada masyarakat khususnya pelaku usaha dalam menentukan strategi yang 
fleksibel dan dinamis terhadap adanya adaptasi perubahan suatu pasar. 
Kata Kunci: Adaptasi, Dinamika Pasar , Fleksibilitas, Perubahan, Strategi Bersaing, 

 
1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, lingkungan bisnis mengalami perubahan yang 
dinamis dan tak terduga. Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar menjadi faktor kunci 
dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Perubahan pasar terjadi dengan cepat, 
didorong oleh faktor-faktor seperti perkembangan teknologi, pergeseran preferensi konsumen, regulasi 
baru, serta masuknya pesaing-pesaing baru dengan model bisnis yang inovatif. Kondisi ini menciptakan 
tantangan besar bagi perusahaan untuk kompetitif dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Sebelum berkembangnya konsep strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis, banyak perusahaan 
menganut pendekatan strategi yang lebih statis dan terpaku pada rencana jangka panjang. Dalam 
lingkungan bisnis yang relatif stabil, strategi bersaing mungkin cukup efektif. Namun, dalam dunia bisnis 
yang semakin dinamis dan cepat berubah, pendekatan ini menjadi kurang relevan dan dapat membatasi 
kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan preferensi pelanggan. Pada proses 
perumusan strategi sering kali bersifat top-down, dengan manajemen puncak menetapkan rencana strategis 
yang rigid dan kurang fleksibel.  

Strategi ini kemudian diimplementasikan secara ketat di seluruh organisasi, dengan sedikit ruang 
untuk penyesuaian atau improvisasi pada tingkat operasional. Pendekatan ini mungkin efisien dalam 
lingkungan bisnis yang stabil, tetapi kurang efektif dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat dan 
tidak terduga. Selain itu, banyak perusahaan pada masa itu mengandalkan analisis industri dan pemosisian 
kompetitif yang statis. Perusahaan cenderung fokus mempertahankan keunggulan yang kompetitif dan 
mapan dari pada mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan menanggapi perubahan pasar secara 
dinamis.  

Hal ini dapat membuat perusahaan rentan terhadap disrupsi dan pergeseran preferensi pelanggan 
yang tidak terduga. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan turbulen, pendekatan strategi 
yang kaku dan terpaku pada rencana jangka panjang menjadi kurang relevan. Perusahaan membutuhkan 
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat, menanggapi perubahan pasar, dan mengembangkan strategi 
yang lebih fleksibel dan dinamis. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan cepat berubah, strategi bersaing yang fleksibel 
dan dinamis menjadi semakin penting. Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan 
preferensi pelanggan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dibandingkan dengan pesaing yang 
kurang adaptif. Strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis memungkinkan perusahaan untuk 
menanggapi perubahan pasar secara cepat dan efektif. Dalam dunia bisnis modern, preferensi pelanggan, 
tren pasar, dan lanskap kompetitif dapat berubah dengan cepat. Perusahaan yang terlalu terpaku pada 
rencana strategis jangka panjang yang kaku dapat kehilangan peluang untuk memanfaatkan perubahan 
tersebut atau bahkan tertinggal di belakang pesaing. 

Dengan strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis, perusahaan dapat menyesuaikan strategi 
perusahaan sesuai dengan perubahan kondisi pasar. Perusahaan dapat mengidentifikasi peluang baru, 
mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan tren terbaru, dan menanggapi ancaman 
kompetitif dengan cepat. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif 
dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang. Selain itu, strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis 
mendorong inovasi dan kreativitas dalam organisasi. Dengan tidak terlalu terpaku pada rencana strategis 
yang kaku, perusahaan dapat mendorong karyawan untuk berpikir out-of-the-box, mengeksplorasi ide-ide 
baru, dan mengembangkan solusi inovatif untuk masalah yang dihadapi. Hal ini dapat membantu 
perusahaan untuk tetap unggul dalam persaingan dan memanfaatkan peluang baru yang muncul. 

Namun, strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis juga membutuhkan kemampuan untuk 
mengambil keputusan yang cepat dan tepat waktu. Perusahaan harus memiliki proses pengambilan 
keputusan yang efisien dan struktur organisasi yang mendukung respon cepat terhadap perubahan. Selain 
itu, diperlukan budaya organisasi yang mendukung adaptasi dan juga pembelajaran berkelanjutan,serta 
kemauan untuk mengambil risiko yang terkalkulasi. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan cepat 
berubah, strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis menjadi faktor kunci untuk keberhasilan dan daya 
saing perusahaan. Dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat, menanggapi perubahan pasar dan 
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mengembangkan strategi yang sesuai dengan kondisi terkini, perusahaan dapat mempertahankan 
keunggulan kompetitif dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan.  

Dalam artikel ini, penulis akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai strategi bersaing yang 
fleksibel dan dinamis, tantangan yang dihadapi perusahaan dalam menghadapi perubahan pasar, serta cara 
menerapkan strategi dengan fleksibel dan efektif. Dengan memahami konsep ini, perusahaan dapat 
mempersiapkan diri menghadapi perubahan dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh tantangan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Strategi Bersaing 
 Strategi bersaing adalah strategi yang memposisikan perusahaan secara kuat dalam menghadapi 
persaingan dan memberikan keunggulan kompetitif sebesar mungkin[1]. Strategi bersaing yang fleksibel 
dan dinamis merupakan pendekatan yang diperlukan untuk menanggapi lingkungan bisnis yang terus 
berubah. Strategi ini melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap lingkungan bisnis, kemampuan 
untuk merevisi strategi dengan cepat, dan pengambilan keputusan yang responsif. Perusahaan yang 
berhasil dalam strategi ini memiliki struktur organisasi yang ramping, proses yang terdesentralisasi untuk 
menghasilkan keputusan, dan budaya yang mendukung inovasi serta eksperimen. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis, yang memungkinkan perusahaan untuk 
merespons dengan cepat terhadap perubahan pasar dan menyesuaikan strategi secara berkelanjutan. 
 
2.2 Fleksibel 

KBBI mengartikan fleksibel yaitu luwes atau mudah dan cepat menyesuaikan diri. Fleksibilitas 
strategis adalah kemampuan untuk mengubah posisi perusahaan di pasar, kemampuan untuk mengubah 
rencana tindakan atau memperbaiki kesalahan strategis, menyatakan bahwa itu adalah kemampuan untuk 
merespons perubahan yang tidak terduga[2]. Fleksibilitas dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
karena individu atau organisasi dapat dengan cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan kebutuhan atau 
preferensi. Strategi ini memungkinkan bisnis untuk cepat merespons perubahan pasar, mengidentifikasi 
peluang baru, dan menyesuaikan diri dengan perubahan tren industri sehingga pasar dapat menyesuaikan 
diri dengan perubahan pasar. Fleksibilitas dalam strategi bersaing juga berarti perusahaan harus siap untuk 
meninggalkan praktik-praktik lama yang sudah tidak relevan dan berani mengambil risiko yang 
diperhitungkan untuk menciptakan keunggulan kompetitif baru. Ini mungkin melibatkan investasi dalam 
teknologi baru, memasuki pasar baru, atau mengembangkan kemitraan strategis dengan pemain lain 
di industri. Selain itu, strategi bersaing yang dinamis membutuhkan budaya organisasi yang mendukung 
inovasi, eksperimentasi, dan pembelajaran berkelanjutan. Perusahaan harus terbuka terhadap ide-ide baru, 
baik dari internal maupun eksternal, dan mampu beradaptasi dengan cepat ketika peluang atau ancaman 
baru muncul. 
 
2.3 Dinamis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dinamis berarti keadaan penuh tenaga dan mampu 
bergerak cepat. Secara etimologis, istilah dinamis berasal dari kata Perancis dynamique, yang berasal dari 
bahasa Yunani dan berarti kekuatan. Selain itu dinamis juga diartikan sebagai kondisi seseorang yang 
memiliki banyak energi. Lebih lanjut, kapabilitas dinamis adalah kemampuan perusahaan untuk 
mengubah strategi sumber dayanya ketika lingkungan berubah tidak terkendali [3] 
 
2.4 Adaptasi 

Adaptasi dapat diartikan sebagai perilaku wirausahawan dan timnya dalam mengolah masukan 
informasi dari lingkungan dan cepat melakukan penyesuaian[4]. Menurut KBBI, istilah adaptasi mengacu 
pada suatu bentuk adaptasi terhadap lingkungan, pekerjaan, atau pendidikan. Adaptasi adalah upaya 
manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan tertentu dan memanfaatkan sumber daya untuk mengatasi 
permasalahan yang mendesak[5] 
 
2.5 Pasar 

Pasar adalah tempat terjadinya jual beli barang dengan banyak penjual, baik yang disebut pasar 
tradisional, pusat perbelanjaan, toko, mall, plaza, pusat niaga, dan lain-lain [6]. Pasar selalu bergerak dan 
berubah, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tren baru, teknologi baru, pergeseran preferensi 
konsumen, regulasi baru, dan masuknya pesaing baru. Lebih lanjut, bisnis adalah suatu organisasi yang 
menggabungkan dan mengatur berbagai sumber daya untuk tujuan menghasilkan barang dan jasa untuk 
dijual[7].  
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya adalah metode ilmiah untuk memperoleh berbagai informasi 
untuk tujuan serta kegunaan tertentu[8]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis metode 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kepustakaan. Pendekatan ini melibatkan peninjauan sumber-
sumber tertulis seperti buku, majalah, artikel, dan informasi internet untuk memahami konsep, teori, dan 
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Di samping itu, studi pustaka merupakan 
penghubung dengan penelitian teoritis dan referensi lain mengenai nilai, budaya, dan norma yang 
berkembang dalam situasi sosial yang diteliti[8]. Data yang diperoleh kemudian diperoleh dengan analisis 
deskriptif yaitu teknik pengolahan data yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan data 
sebelumnya tanpa menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasi atau diterapkan secara umum. 

Lebih lanjut, analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau mengilustrasikan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa menarik 
kesimpulan atau generalisasi yang luas[8]. Pada artikel ini, penulis akan menganalisis strategi bersaing 
yang fleksibel dan dinamis seperti apa yang cocok untuk beradaptasi dalam perubahan suatu pasar. Selain 
itu penulis juga akan mengamati dan menganalisis studi kasus perusahaan yang menerapkan strategi 
bersaing fleksibel dan dinamis. Penelitian ini memberikan interprestasi yang lebih mendalam tentang 
adaptasi terhadap perubahan pasar dalam strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis. Hasil penelitian 
kualitatif diharapkan dapat mengarah pada kajian fenomena tersebut secara lebih komprehensif. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persaingan dalam dunia usaha bukanlah suatu hal yang baru, melainkan suatu keniscayaan yang 
harus dihadapi oleh seluruh pelaku ekonomi. Agar perusahaan dapat bertahan dan berkembang di tengah 
persaingan yang semakin ketat, maka harus senantiasa memperhatikan perubahan yang terjadi di pasar. 
Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar menjadi faktor kunci bagi keberhasilan suatu 
perusahaan. Perusahaan yang mampu mengikuti perubahan ini dengan cepat dan efektif akan memiliki 
keunggulan kompetitif yang signifikan dibandingkan pesaing. Lingkungan bisnis yang dinamis 
mengharuskan perusahaan untuk mampu beradaptasi secara cepat dan mengadopsi strategi bersaing yang 
fleksibel serta dinamis[9] 

Salah satu aspek kunci dari strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis adalah pemantauan 
lingkungan bisnis secara terus-menerus. Selain itu, perusahaan perlu memantau perubahan dalam 
lingkungan bisnis, seperti tren konsumen, perkembangan teknologi, regulasi baru, dan langkah-langkah 
pesaing. Informasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi risiko secara dini, sehingga perusahaan dapat 
merespons dengan cepat dan tepat. Selain pemantauan lingkungan bisnis, struktur organisasi yang 
ramping juga menjadi faktor penting dalam strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis. Struktur 
organisasi yang hirarkis dan birokratis cenderung lamban dalam merespons perubahan. Perusahaan perlu 
memiliki struktur yang lebih datar dan ramping untuk memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat 
dan desentralisasi. Dengan demikian, keputusan dapat diambil lebih dekat dengan sumber informasi dan 
aksi dapat dilakukan dengan lebih cepat. 

Budaya inovasi dan eksperimen juga sangat penting dalam strategi bersaing yang fleksibel dan 
dinamis. Perusahaan harus mendorong budaya yang menerima ide-ide baru, berani mengambil risiko, dan 
bersedia melakukan eksperimen. Ini akan memungkinkan perusahaan untuk menemukan solusi baru dan 
merespons perubahan dengan lebih cepat. Budaya seperti ini dapat diciptakan melalui program-program 
seperti insentif untuk ide-ide baru, ruang kerja yang kolaboratif, dan pelatihan yang mendorong pemikiran 
out of the box. Fleksibilitas dalam mengalokasikan sumber daya merupakan faktor penting dalam strategi 
bersaing yang fleksibel dan dinamis. Perusahaan harus mampu mengalokasikan sumber daya (manusia, 
keuangan, dan teknologi) dengan cepat dan efisien untuk memanfaatkan peluang baru atau mengatasi 
ancaman yang dapat dilakukan dengan memiliki proses yang streamline dan otoritas yang didelegasikan 
dengan baik dalam organisasi.  

Pengambilan keputusan yang responsif dapat menjadi kunci dalam strategi bersaing yang fleksibel 
dan dinamis. Proses pengambilan keputusan harus cepat dan responsif, dengan otoritas yang didelegasikan 
ke tingkat yang lebih rendah dalam organisasi untuk meningkatkan kecepatan respons. Semakin dekat 
pengambilan keputusan dengan sumber informasi dan aksi, semakin cepat perusahaan dapat merespons 
perubahan pasar. Selain itu, kerja sama dan kemitraan dengan pihak eksternal juga dapat menjadi 
pendukung penting dalam strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis. Perusahaan dapat memanfaatkan 
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kerja sama dan kemitraan dengan pihak eksternal seperti pemasok, pelanggan, atau bahkan pesaing, untuk 
meningkatkan fleksibilitas dan daya adaptasi. Melalui kemitraan, perusahaan dapat berbagi risiko, 
memperoleh akses ke sumber daya baru, dan memanfaatkan kekuatan masing-masing pihak untuk 
menghadapi perubahan pasar dengan lebih baik. Kemitraan dimuat dalam KBBI meliputi kata partner 
yang berarti sahabat, pegawai, mitra usaha, rekanan, dan kemitraan yang berarti kemitraan atau kerja 
sama. 

Meskipun begitu, menerapkan strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis bukanlah hal yang 
mudah. Ini membutuhkan komitmen yang kuat dari manajemen puncak untuk mengubah budaya 
organisasi dan proses bisnis jika diperlukan. Selain itu, diperlukan juga investasi dalam sistem informasi 
dan teknologi yang memadai untuk memfasilitasi pemantauan lingkungan bisnis, komunikasi yang 
efisien, dan pengambilan keputusan yang cepat. Meskipun ada tantangan dalam implementasinya, strategi 
bersaing yang fleksibel dan dinamis menawarkan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi perusahaan 
yang berhasil menerapkannya. Kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap perubahan pasar, 
perusahaan dapat memanfaatkan peluang baru dan mengantisipasi ancaman dengan lebih baik 
dibandingkan pesaing yang lebih kaku dan kurang responsif. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, kemampuan untuk beradaptasi 
dengan perubahan pasar menjadi sangat penting. Strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis 
menawarkan solusi bagi perusahaan agar tetap relevan dan kompetitif dalam jangka panjang. Dengan 
pemantauan lingkungan bisnis yang terus-menerus, struktur organisasi yang ramping, budaya inovasi dan 
eksperimen, fleksibilitas dalam mengalokasikan sumber daya, pengambilan keputusan yang responsif, dan 
kolaborasi dengan pihak eksternal, perusahaan akan lebih siap menghadapi perubahan dan memanfaatkan 
peluang baru dengan lebih efektif [10] 

Pasar selalu mengalami perubahan yang dinamis dan tidak dapat diprediksi dengan pasti. Perubahan 
ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti tren baru, teknologi baru, pergeseran preferensi konsumen, 
regulasi baru, dan masuknya pesaing baru. Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar 
akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dibandingkan pesaing. Perusahaan dapat 
memanfaatkan peluang baru dan mengantisipasi ancaman dengan lebih baik. Oleh karena itu, strategi 
bersaing yang fleksibel dan dinamis merupakan kunci untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. Strategi 
bersaing yang tepat digunakan oleh perusahaan adalah strategi yang melibatkan pemantauan terus- 
menerus terhadap lingkungan bisnis, kemampuan untuk merevisi strategi dengan cepat, dan pengambilan 
keputusan yang responsif. Perusahaan yang berhasil dalam strategi ini memiliki struktur organisasi yang 
berkembang, proses desentralisasi untuk penyusunan kebijakan, dan budaya yang mendorong inovasi 
serta eksperimen. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa adaptasi terhadap perubahan pasar 

dengan strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis merupakan kunci keberhasilan bagi perusahaan dalam 
lingkungan bisnis yang terus berubah. perusahaan yang ingin tetap kompetitif dan relevan di pasar perlu 
beradaptasi dengan perubahan pasar yang dinamis. Perusahaan yang mampu memantau lingkungan bisnis 
secara terus-menerus, memiliki struktur organisasi yang ramping, serta menerapkan budaya inovasi dan 
eksperimen akan lebih siap menghadapi perubahan pasar dan memanfaatkan peluang baru dengan efektif. 
Fleksibilitas dalam mengalokasikan sumber daya, pengambilan keputusan yang responsif, dan kolaborasi 
dengan pihak eksternal juga menjadi faktor penting dalam mencapai kesuksesan jangka panjang. 
Pengembangan strategi bersaing yang efektif memerlukan pemahaman yang menyeluruh tentang pasar, 
pengalaman dalam merumuskan dan menerapkan strategi, dan adaptabilitas terhadap perubahan. 
Penerapan strategi dengan fleksibel dan efektif sangat penting untuk menghadapi perubahan yang cepat 
dan kompleks dalam lingkungan bisnis. Dengan pemahaman mendalam tentang strategi bersaing yang 
fleksibel dan dinamis, perusahaan dapat meningkatkan daya saing, memanfaatkan perubahan pasar 
sebagai peluang, dan memperkuat keunggulan kompetitif di pasar yang dinamis dan penuh tantangan. 
 

SARAN 
Perusahaan perlu memprioritaskan pengembangan strategi bersaing yang fleksibel dan dinamis untuk 

menghadapi perubahan pasar yang cepat dan dinamis. Strategi ini mencakup pemantauan lingkungan 
bisnis, struktur organisasi yang fleksibel, budaya inovasi, dan kolaborasi dengan pihak eksternal. 
Pentingnya investasi dalam sistem informasi dan teknologi juga ditekankan untuk mendukung 
implementasi strategi yang responsif. Dengan komitmen kuat dari manajemen puncak, perusahaan dapat 
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meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar, memanfaatkan peluang baru, dan 
mengantisipasi ancaman dengan lebih baik. Selain itu, perusahaan juga perlu fokus pada pengembangan 
perencanaan sumber daya manusia yang efektif untuk mendukung strategi bersaing yang fleksibel dan 
dinamis. Sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil akan menjadi aset berharga dalam 
mengimplementasikan strategi bisnis yang responsif terhadap perubahan pasar. 
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